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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Dalam bab ini peneliti akan menyajikan kesimpulan dari hasil 

penelitian yaitu Pengaruh Wisata religi ziarah Wali Songo terhadap 

peningkatan ibadah Shalat berjamaah masyarakat dupak masigit 

kecamatana bubutan surabaya. Dalam membuat kesimpulan ini peneliti 

mengacu pada semua data yang dikumpulkan dan telah dianalisa, 

kemudian ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Merujuk pada rumusan masalah pertama maka, ada Pengaruh Wisata 

religi Ziarah Wali songo terhadap Peningkatan Ibadah Shalat 

Berjama’ah Masyarakat Dupak Masigit kecamatan Bubutan Surabaya. 

Dalam hal ibadah shalat berjamaah terdapat hubungan yang sangat 

rendah. Hasil ini diperoleh dari perhitungan dengan menggunakan 

rumus Product Moment. Untuk menguji nilai koefisien korelasinya 

digunakan cara sederhana yaitu dengan melihat angka indeks korelasi 

Product Moment (rxy) yang telah diperoleh kemudian dikonsultasikan 

dengan tabel interpretasi sederhana nilai “r”. 

2. Merujuk pada rumusan masalah kedua maka, seberapa besar Pengaruh 

Wisata religi Ziarah Wali Songo terhadap Peningkatan Ibadah Shalat 

Berjama’ah Masyarakatt Dupak Masigit Kecamatan Bubutan Surabaya 

Dalam hal peningkatan ibadah shalat berjamaah adalah 18,2%. Hasil 
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ini diperoleh dengan cara mengkuadratkan rxy kemudian dikalikan 

100%. 

 

B. Saran  

Dalam uraian ini penulis akan memberikan saran-saran yang 

diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak yang terkait: 

1. Bagi pihak Panitia pelaksana wisata religi ziarah wali songo, hendaknya 

memberi wawasan atau pengertian tentang ilmu keagamaan bahwa dalam 

kegiatan ziarah bukan hanya sekedar untuk wisata religi belaka akan 

tetapi wisata reli ziarah wali songo bertujuan agar supaya para umat islam 

mengetahui betul sejarah wali songo dan juga mengingatkan bahwa 

dengan berziarah  kita bisa selalu mengingat akan kematian agar kita bisa 

meningkatkan ibadah kita kepada Allah SWT. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, secara akademis hendaknya membuktikan 

kembali  teori struktural fungsionalisme dengan obyek penelitian yang 

berbeda dalam jumlah yang lebih besar. 

 
 


